
Bahkan walikota yang akan

mengakhiri masa jabatan pada

Rabu (17/2), mengusulkan model

elevated rail, yang dinilai lebih

ekonomis sebab tidak harus diser-

tai pembebasan lahan.

Sepekan lalu, ketika bersama

Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat (PUPR), saya

mengusulkan pembangunan dua

infrastruktur pada perlintasan se-

bidang kereta api, menyusul dua

bangunan sejenis. Masing-masing

overpass Manahan dan Purwo-

sari. ”Untuk underpasselevated

rail atau jalan kereta api dinaik-

kan minimal 4,8 meter sehingga

berada di atas jalan raya yang ada

saat ini,” ungkap Hadi Rudyatmo

menjawab wartawan di Balai-

kota, Selasa (15/2).

Menurutnya, biaya pemba-

ngunan underpass model elevated

rail jauh lebih murah dibanding

model overpass seperti Purwosari

dan Manahan. ”Pembangunan

overpass Palang Joglo, harus di-

ikuti dengan pembebasan tanah

sangat luas, termasuk Pasar Ka-

dipiro tak tersisa lagi, sebagian

kantor Kelurahan Kadipiro dan

sebagian kampus Universitas Sla-

met Riyadi, serta beberapa bidang

tanah yang lain lagi,” jelasnya.

Dikatakan, biaya pembebasan

tanah sering kali jauh lebih besar

daripada dana pembangunan

konstruksi jembatan itu sendiri.

Seperti halnya overpass Purwo-

sari, idealnya berbentuk huruf Y,

namun akhirnya harus direalisas-

ikan dengan bentuk huruf I, kare-

na biaya pembebasan akibat ter-

kena proyek sangat besar. ”Kare-

nanya, untuk underpass Gilingan

dan palang Joglo, kami usulkan

model elevated rail,, daan nanti

naiknya bisa mulai dari Stasiun

Solo Balapan,” tandas Rudyatmo.

Dari hasil pembicaraan dengan

beberapa pemangku kepentingan

di pemerintah pusat, lanjut Rudy,

kemungkinan usulan tersebut da-

pat direalisasikan pada akhir

2021 atau awal 2022. Jika dua in-

frastruktur itu telah terbangun,

akan mengurangi kemacetan lalu

lintas di Kota Solo, terutama di

kawasan perlintasan sebidang

kereta api.

Diungkapkan pula, seluruh bi-

aya pembangunan akan ditang-

gung pemerintah pusat. Dia ber-

harap, Gibran Rakabuming Raka

dan Teguh Prakosa yang akan

menjadi Walikota dan Wakil Wali-

kota Solo dapat mengawal pro-

gram tersebut hingga terrealisasi.

”Saat ini, pemerintah pusat se-

dang mempersiapkan proses le-

lang, dan jika semua berjalan lan-

car, pembangunan apat dimulai

pada akhir 2021 atau awal 2022,”

tambah Hadi Rudyatmo.       (Hut)
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HUKUM Pembunuh Satu Keluarga Divonis Mati

Dalam persidangan, terdakwa ter-

bukti melakukan pembunuhan ter-

hadap empat orang dan menguasai

harta korban. Keempat korban satu

keluarga yakni Suranto (42), Sri

Handayani (36), Rafael (10) dan

Dinar (5). 

Pejabat Humas PN Sukoharjo

Saiman mengatakan, sidang dengan

agenda pembacaan putusan kasus

pembunuhan satu keluarga tersebut

digelar di PN Sukoharjo pada Senin

(15/2). Vonis dijatuhkan majelis ha-

kim berdasarkan keterangan enam

orang saksi, saksi ahli dan fakta di

persidangan. Selain itu juga diper-

kuat dengan keterangan terdakwa

yang mengakui perbuatannya. 

”Terdakwa mengakui perbuatan-

nya membunuh empat orang satu

keluarga sehingga memutus garis

keturunan korban. Hal ini menjadi

pertimbangan majalis hakim men-

jatuhkan hukuman mati,” ujarnya. 

Dalam persidangan juga terung-

kap tidak ada yang meringankan ter-

dakwa. Selain membunuh empat

orang dalam satu keluarga, terdak-

wa juga menguasai harta korban. 

Sebelumnya, keluarga korban ka-

sus pembunuhan satu keluarga war-

ga Dukuh Slemben RT 01 RW 05, De-

sa Duwet, Kecamatan Baki menda-

tangi kantor Kejaksaan Negeri  Su-

koharjo menyampaikan aspirasi pa-

da Jaksa Penuntut Umum Kamis

(14/1). Keluarga korban meminta ter-

dakwa pembunuhan Henry Taryat-

mo (41) warga Kecamatan Baki di-

tuntut dengan hukuman maksimal,

yakni hukuman mati.                (Mam)

SUKOHARJO (KR) - Terdakwa kasus pembunuhan sa-
tu keluarga di Desa Duwet Baki, Henry Taryatmo (41), di-
vonis hukuman mati oleh majelis hakim Pengadilan Negeri
(PN) Sukoharjo yang diketuai Bukhori Tampubolon SH.

Berbekal Korset, Pencuri Beraksi di Mal
SLEMAN (KR) - Empat kawanan pen-

curi spesialis pusat perbelanjaan, digu-

lung saat akan beraksi yang kedua kali-

nya di wilayah Sleman. Modusnya, para

pelaku menggunakan korset untuk me-

masukkan beberapa potong celana yang

dicuri.

Kapolsek Sleman Kompol Irwiantoro

didampingi Kanit Reskrim Iptu Eko Har-

yanto, Selasa (16/2), mengungkapkan

keempat pelaku yakni MF (23) warga

Wonogiri, AT (39) dan PD (33) warga Ja-

teng dan MK (23) asal Kudus. ”Kawanan

pelaku ditangkap saat akan beraksi lagi

di lokasi yang sama. Mereka dulu penga-

men, kemudian sepakat melakukan keja-

hatan,” ungkap Kapolsek.

Dijelaskan, terungkapnya kasus itu di-

awali laporan pencurian karyawan toko

di sebuah pusat perbelanjaan, Kamis

(28/1) pukul 12.00. Setelah mendapat la-

poran, petugas piket Reskrim mendatan-

gi dan melakukan olah TKP serta mela-

kukan penyelidikan dan melakukan

pengamatan CCTV di dalam toko serta

parkiran pusat perbelanjaan.

Dari ciri yang didapatkan, petugas me-

lakukan penyanggongan bekerjasama

dengan sekuriti setempat. Kemudian

Kamis (11/2) pukul 14.00, mobil yang di-

curigai masuk parkiran. Setelah dipan-

tau melalui kamera CCTV, ternyata me-

reka akan melakukan pencurian lagi se-

hingga langsung diamankan.

”Kepada petugas, pelaku mengakui se-

belumnya sudah melakukan pencurian

di lokasi yang sama dengan modus yang

sama. Mereka mencuri enam potong cela-

na panjang dengan cara dimasukkan ke

dalam korset. Dari enam potong yang di-

curi, kami menyita empat potong karena

lainnya sudah dijual,” tambah Iptu Eko.

Salah satu tersangka mengatakan, ide

menggunakan korset dari temannya

yang juga pengamen. ”Saya diajari teman

dan sengaja menyasar pusat perbelan-

jaan karena oleh teman diajarkan untuk

beraksi di tempat itu,” pungkasnya.

(Ayu)

85 EWS di Daerah Rawan Bencana 
TEMANGGUNG (KR) - Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Temanggung me-

masang 85 unit sistem peringatan dini atau early warn-

ing system (EWS) di sejumlah daerah rawan bencana di

kabupaten tersebut. Kasi Pencegahan dan Kesiap-

siagaan BPBD Temanggung, Pria Andaka mengatakan

pemasangan EWS diperlukan untuk memantau, men-

deteksi dan memberikan peringatan dini bahaya long-

sor, juga untuk memantau curah hujan.

Disebutkan, EWS yang dipasang sejak 2016 hingga

2019 terbukti sangat bermanfaat bagi warga untuk me-

ngurangi risiko kerugian korban jiwa, luka dan materi.

ÓSebanyak 85 unit EWS yang terpasang itu terdiri 82

unit dari pengadaan APBD Kabupaten Temanggung, 2

unit dari APBD Provinsi Jateng 2 unit, dan 1 unit dari AP-

BN. Sejumlah EWS dipasang di daerah rawan bencana

yang tersebar di 19 kecamatan,Ó jelas Pria Andaka, Se-

lasa (16/2). Diakui, ada beberapa EWS yang dilaporkan

tidak berfungsi dengan baik, sehingga pihaknya akan

melakukan pengecekan ke lapangan untuk mengetahui

data pasti EWStidak berfungsi. ÓEWS yang rusak akan

diajukan anggaran untuk perbaikan dan pemeliharaan.

Selain perbaikan, akan ada tambahan pengadaan EWS

karena daerah rawan bencana di Kabupaten Temang-

gung, terutama tanah longsor, saat ini cukup banyak,Ó

ungkap Pria Andaka. (Osy)

6 PELAKU BERHASIL DIAMANKAN

Polairud Bongkar Perniagaan Satwa Dilindungi
BANTUL (KR) - Petu-

gas Polairud Polda DIY

berhasil membongkar jari-

ngan perniagaan dan ke-

pemilikan satwa dilindun-

gi, berupa jenis buaya

muara (crocodylus poro-

sos) dan kura-kura mon-

cong babi (carettochelys

insclupta).

Sekarang 6 pelaku dan

barang bukti 6 buaya

muara serta 14 anak kura-

kura moncong babi dia-

mankan di Mako Ditpolai-

rud Polda DIY Depok Pa-

rangtritis. Tapi untuk

menjaga keselamatan se-

mua barang bukti siang

kemarin dibawa ke Balai

Konservasi Satwa di Ma-

lang Jawa Timur.

Wadir Ditpolairud Polda

DIY, AKBP Azhari Juanda

SIK didampingi Wakil Ka-

bid Binmas Polda DIY AK-

BP Verena, Jaksa dari Ke-

jati DIY Nurul F Dama-

yanti SH MH dan Kepala

BPSDA M Wahyudi SP

MSi ketika memberi kete-

rangan pers di Mako Dit-

polairud, Selasa (16/2),

menjelaskan terbongkar-

nya perniagaan dan kepe-

milikan buaya dan kura-

kura yang dilindungi un-

dang-undang tersebut

berkat pelacakan ciber pe-

tugas Polairud. ”Karena

jual beli buaya tersebut di-

lakukan oleh para pelaku

melalui online,” jelas AK-

BPAzhari.

Wadir Ditpolairud me-

ngungkapkan 6 pelaku ka-

sus tersebut antara lain

RRL (17) warga Kasihan

Bantul dan RR (17) warga

Sabdodadi Bantul. Karena

keduanya masih dibawah

umur, perkaranya disele-

saikan melalui sidang di-

versi dan dimintakan pe-

netapan ke Ketua PN

Bantul sesuai peradilan

pidana anak.

Pelaku lainnya, RCH

(25) warga Kasihan, RJD

(24) warga Melati Sleman

dan EKS (28) warga Pleret

Bantul, ketiganya tersang-

ka memelihara buaya. Se-

dangkan RYS (28) warga

Triharjo Sleman sebagai

tersangka pemelihara ku-

ra-kura moncong babi.

AKBP Azhari berharap,

pengungkapan kasus per-

niagaan satwa dilindungi

ini juga sebagai edukasi

kepada masyarakat, bah-

wa menjualbelikan dan

memelihara satwa dilin-

dungi itu dilarang peme-

rintah dan dapat dipida-

nakan. (Jdm)

SOLO (KR) - Menjelaang akhir masa jabatan seba-
gai Walikota Solo, FX Hadi Rudyatmo masih memper-
juangkan pembangunan underpass gilingan dan Pa-
lang Joglo yang selama ini sering menjadi titik kema-
cetan.

DIDUGA KORUPSI RP 851,86 JUTA

Mantan Pegawai BKK Ditahan
BANJARNEGARA (KR) - Mantan

Account Officer (AO) dana pada PT BKK

Jawa Tengah Kantor Cabang Batur Ban-

jarnegara, NH (28), ditahan oleh Kejak-

saan Negeri Banjaregara karena diduga

melakukan tindak pidana korupsi de-

ngan cara menggelapkan uang nasabah

Rp 851,86 juta. Penahanan dilakukan

Senin (15/2) untuk selama 20 hari ke de-

pan.

Kasi Intel Kejari Banjarnegara, Yasozi-

sokhi Zebua SH, Selasa (16/2) mengata-

kan perbuatan NH tak hanya merugikan

nasabah tapi juga BKK Jateng, karena

dana nasabah tersebut berada dalam pe-

ngelolaan BKK sehingga menjadi kerugi-

an keuangan bagi BKK. Kerugian ke-

uangan yang diderita oleh BKK tersebut

juga menjadi kerugian keuangan bagi pe-

merintah daerah. 

Zebua menjelaskan, NH melakukan

perbuatannya secara berturut-turut dan

berlanjut antara tahun 2018 hingga 2020.

”Ia bertugas mengambil setoran tabungan

dari nasabah, tapi tidak disetorkan ke

bank melalui sistem. Selain itu, tersangka

menarik tunai atas nama nasabah tanpa

sepengetahuan pemilik rekening. 

”Juga ada bukti slip penarikan nasabah

hanya mengisi kolom tanda tangan, tapi

nilai nominal penarikan kosong. Dari

hasil audit BPKP, perbuatan NH menim-

bulkan kerugian keuangan negara Rp

851,86 juta,” ujernya.  

Sedangkan Kasi Pidsus Kejari Banjar-

negara, Amir Akbar Nurul Qomar, me-

nambahkan tersangka NH ditahan sela-

ma 20 hari ke depan terhitung mulai 15

Februari 2021 di Rutan Banjarnegara.

Tersangka diancam pidana minimal 4 ta-

hun dan paling lama 20 tahun sebagai-

mana diatur pada pasal 2, pasal 3 atau pa-

sal 8 UU No 31 Tahun 1999 tentang Tin-

dak Pidana Korupsi. (Mad)

PENULARAN COVID-19 MENURUN

Wonosobo Menuju Zona Hijau
WONOSOBO (KR) - Pe-

nularan virus korona (Covid-

19) di Kabupaten Wonosobo

terus mengalami penurunan

dan cenderung melemah.

Bahkan kasus aktif positif ki-

ni tinggal menyisakan 207

orang yang masih menjalani

perawatan di rumah sakit, di

ruang isolasi, maupun isolasi

mandiri.

Berdasarkan data Satgas

Percepatan Penanganan

Covid-19 Kabupaten Wono-

sobo, hingga Selasa (16/2)

lalu virus korona telah men-

jangkiti 4.869 warga. Dari

jumlah akumulatif positif Co-

vid-19 4.869 kasus, seba-

nyak 4.395 di antaranya  te-

lah dinyatakan sembuh, 207

orang masih dalam perawat-

an dan isolasi, serta 268 ka-

sus kematian.

Sekretaris Daerah (Sek-

da) Wonosobo, One Andang

Wardoyo mengatakan, ber-

bagai upaya untuk memutus

mata rantai penularan Co-

vid-19 terus dilakukan. Ter-

masuk mulai melaksanakan

Pemberlakuan Pengetatan

Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) Mikro sehingga mampu

mengakses informasi pene-

tapan zonasi hingga skala

RT dan RW di tingkat wila-

yah. ÓMelihat potensi penu-

laran kasus Covid-19 yang

cenderung melemah, kami

yakin dengan mengintensif-

kan PPKM skala mikro yang

diberlakukan 9-22 Februari,

Wonosobo akan segera

kembali menuju daerah zo-

na hijau,Ó ungkapnya.

Pelaksanaan PPKM Mi-

kro, jelas Andang, dapat di-

perpanjang kembali dengan

mempertimbangkan berba-

gai fakta realitas yang terjadi

di lapangan, mulai dari laju

kematian, tingkat kesembuh-

an, serta melihat potensi pe-

nularan dan kasus aktif Co-

vid-19 yang ada di Kabupa-

ten Wonosobo. Sejauh ini pi-

haknya telah memerintahkan

Camat se-Wonosobo agar

terus mengintensifkan pelak-

sanaan PPKM Mikro di wila-

yah masing-masing. Terma-

suk memastikan para kepala

desa (kades) dan lurah untuk

melaksanakan penetapan

zonasi skala mikro hingga

tingkat RT dan RW, berikut

skenario pengendalian pena-

nganan dan pencegahan

penularan Covid-19.

ÓTerpenting adalah me-

mastikan adanya Posko

Tingkat Desa/Kelurahan

yang menjadi lokasi sentral

tingkat desa dalam melaku-

kan penanganan dan pence-

gahan penularan Covid-19.

Keberadaan Posko Desa ju-

ga berfungsi sebagai sarana

komunikasi dan sosialisasi

dan pembinaan masyarakat,

termasuk memberikan ber-

bagai dukungan terkait,Ó tan-

das Sekda.

Dandim 0707 Wonosobo

Letkol Czi Wiwid Wahyu Hi-

dayat menambahkan, pem-

berlakuan PPKM skala mi-

kro ini dilakukan secara me-

nyeluruh baik di Jawa Te-

ngah hingga tingkat nasio-

nal. (Art)

KR-Ariswanto

Tim gabungan TNI-Polri terus melakukan operasi dan

sosialisasi penegakan protokol kesehatan di Wonosobo.DI SMPN 1 BANJARNEGARA

Diluncurkan Perpustakaan Online
BANJARNEGARA (KR) - SMPN 1 Banjarnegara me-

luncurkan perpustakaan online, Andipa Corner Pustaka

Digital, untuk memberikan layanan perpustakaan kepa-

da siswa. Fasilitas tersebut diresmikan oleh Kepala Di-

nas Pendidikan Kabupaten Banjarnegara, Noor Tama-

mi, Sabtu (13/2), disaksikan para siswa secara virtual.

Kepala SMPN 1 Banjarnegara, M Masduki Rahmat

mengatakan, hadirnya Andipa Corner Pustaka Digital

yang diinisiasi oleh Perpustakaan SMPN 1 Banjarnega-

ra menjadi solusi di masa pandemi Covid-19. ÓPerpus-

takaan digital menjadi solusi bagi siswa untuk tetap

hadir secara virtual dengan memanfaatkan koleksi per-

pustakaan sekolah,Ó jelasnya.

Menurut Masduki, untuk sementara layanan perpus-

takaan baru menyediakan beberapa buku pustaka fiksi

dari penulis terkenal. Namun ke depan akan terus ber-

tambah seiring dengan kebutuhan para pembaca. De-

ngan adanya pustaka digital diharapkan kebutuhan bu-

ku para siswa tercukupi untuk mendukung proses pem-

belajaran. Selain itu, Kepala Perpustakaan SMPN 1

Banjarnegara, Doko Harwanto menyatakan bahwa di

tengah pandemi Covid-19 ini pihaknya akan terus ber-

upaya menumbuhkembangkan minat baca para siswa.

ÓPerpustakaan digital mempermudah siswa untuk men-

dapatkan buku bacaan yang berkualitas dan bisa me-

nambah minat baca anak-anak, yang muaranya me-

nambah wawasan dan kecerdasan,Ó ungkapnya.  (Mad)

KR-Judiman

Wadir Ditpolairud dan petugas Polda DIY, Kejati dan BPSDA saat memberi

keterangan pers.

KR-Wahyu Priyanti

Keempat pelaku diamankan dengan

barang bukti curian.


